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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi digital saat ini telah mendorong pelaku usaha, 

terutama UMKM, untuk menjalankan bisnisnya. Ponsel pintar berbasis 

Android yang semula hanya digunakan untuk berkomunikasi dan berpromosi, 

kini juga dimanfaatkan sebagai sarana pencatatan dan pengelolaan keuangan. 

Sayangnya, tidak sedikit pelaku UMKM yang belum memaksimalkan 

teknologi ini, khususnya dalam hal penyusunan laporan keuangan yang 

mengikuti kaidah akuntansi yang berlaku. Padahal, penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) 

memegang peran penting agar laporan keuangan yang dihasilkan lebih rapi, 

transparan, dan bisa dipercaya, sehingga pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan bisnis yang lebih tepat (Utari et al., 2022). 

Usaha kafe menjadi salah satu bentuk UMKM di sektor kuliner yang 

terus mengalami pertumbuhan seiring meningkatnya minat masyarakat 

terhadap gaya hidup nongkrong. Sebagian besar pelaku usaha kafe 

sebenarnya sudah melakukan pencatatan keuangan, namun masih bersifat 

sederhana dan belum sepenuhnya mengikuti ketentuan yang sesuai dengan 

SAK EMKM, sehingga sering mengalami kendala dalam menyusun laporan 

keuangan yang tepat. Kondisi ini banyak dipicu oleh minimnya pemahaman 

pelaku usaha tentang akuntansi serta jarangnya penggunaan aplikasi 

akuntansi sebagai alat bantu (Nuvitasari et al., 2019). 
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Minimnya penerapan SAK EMKM pada UMKM berdampak pada kualitas 

informasi keuangan yang dihasilkan. Laporan yang tidak disusun berdasarkan 

standar akuntansi cenderung kurang informatif, sehingga menyulitkan pemilik 

usaha dalam menilai kinerja usahannya maupun  mengambil keputusan bisnis. 

Di sisi lain, kondisi ini juga menjadi salah satu penghambat UMKM dalam 

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan, karena laporan keuangan yang 

tersedia belum memenuhi persyaratan yang diminta. Beberapa hasil kajian 

terdahulu bahkan menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM justru dapat 

membuka peluang UMKM untuk memperoleh kredit usaha yang lebih besar 

(Mubiroh & Ruscitasari, 2020). 

Sejumlah kajian terdahulu memang sudah mengangkat topik penerapan 

SAK EMKM maupun pemanfaatan aplikasi akuntansi digital seperti Lamikro 

dan SIAPIK. Akan tetapi, mayoritas penelitian tersebut lebih banyak menyasar 

UMKM sektor perdagangan dan manufaktur, dan umumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sementara itu, kajian yang secara spesifik menyoroti 

penerapan SAK EMKM lewat aplikasi akuntansi pada UMKM di sektor jasa 

kuliner masih jarang ditemukan. Hal ini mendasari perlunya penelitian lanjutan 

dengan pendekatan kualitatif, agar praktik dan kendala yang dihadapi pelaku 

UMKM di sektor ini dapat dipahami secara lebih mendalam (Windayani, 

2020). 

Berdasarkan adanya kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada penerapan SAK EMKM dengan memanfaatkan aplikasi 

Randu Akuntansi berbasis Android pada UMKM Kafe Sujoe Tegal. Penelitian 
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ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses pencatatan transaksi, hingga 

penyusunan laporan keuangan berlangsung, sekaligus kendala apa saja yang 

muncul selama proses tersebut. Aplikasi Randu Akuntansi dipilih karena 

memiliki beberapa keunggulan, seperti mudah dioperasikan melalui 

smartphone berbasis Android, tersedia secara gratis, memiliki tampilan 

antarmuka yang tidak rumit, serta kemampuannya mengubah data transaksi 

menjadi laporan keuangan (jurnal,buku besar,neraca saldo,laporan laba rugi, 

dan laporan posisi keuangan) sehingga proses penyusunan laporan keuangan 

menjadi lebih cepat, sistematis dan akurat. Pendekatan kualitatif dipilih agar 

dapat memahami secara lebih mendalam praktik akuntansi yang dilakukan oleh 

pelaku usaha. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai penggunaan aplikasi akuntansi dalam 

mendukung penerapan SAK EMKM pada UMKM (Manehat & Sanda, 2022). 

Kafe Sujoe merupakan salah satu UMKM di bidang kuliner yang 

berkonsep sebagai tempat nongkrong yang nyaman dan menyediakan berbagai 

produk, seperti susu murni dalam kemasan literan, minuman olahan, serta 

aneka makanan dan cemilan. Dalam menjalankan usahannya, Kafe Sujoe telah 

melakukan pencatatan transaksi menggunakan Microsoft Excel yang 

mencangkup penerimaan, pengeluaran, dan perhitungan laba rugi. Meskipun 

pencatatan tersebut sudah cukup lengkap, Kafe Sujoe belum menyusun 

Laporan Posisi Keuangan atau Neraca, sehingga pemilik belum dapat 

mengetahui secara menyeluruh jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki 

pada akhir periode. Selain itu, Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) juga 
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belum disusun. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai posisi dan 

perkembangan usaha belum tersaji secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan Aplikasi Randu Akuntansi berbasis Android untuk 

membantu mengolah data transaksi yang telah tersedia menjadi laporan 

keuangan yang lebih terstruktur dan mendukung penerapan SAK EMKM. 

Melihat kondisi yang terjadi di lapangan seperti yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

“PENERAPAN SAK EMKM DALAM PENYUSUNAN LAPORAN 

KEUANGAN BERBASIS APLIKASI RANDU AKUNTANSI PADA UMKM 

KAFE SUJOE TEGAL” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Penerapan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) Dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi Randu Akuntansi pada UMKM 

Kafe Sujoe Tegal? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk membantu UMKM Kafe Sujoe Tegal 

dalam menyusun laporan keuangan melalui Aplikasi Randu Akuntansi  

berbasis Android sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian laporan yang dihasilkan aplikasi 

dengan SAK EMKM.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoris maupun praktis, 

Manfaat teoris merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan ilmu 

akuntansi, khususnya terkait penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro,Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), sedangkan manfaat praktis 

memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen 

pembelajaran dan praktik penyusunan laporan keuangan. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi peneliti, Universitas Harkat Negeri, UMKM Kafe Sujoe Tegal, serta 

masyarakat yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan Aplikasi Randu 

Akuntansi. 

b. Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan 

akuntansi yang secara teoritis diperoleh di bangku perkuliahan agar 

dapat diaplikasikan dalam praktik nyata pada UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan berdasarkan 
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SAK EMKM dengan menggunakan Aplikasi Randu Akuntansi, 

sehingga penulis mampu membandingkan serta menerapkan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan dengan kondisi nyata di lapangan. 

b. Bagi UMKM Kafe Sujoe Tegal 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu UMKM Kafe sujoe dalam 

memahami dan menerapkan SAK EMKM, serta mempermudah proses 

penyusunan laporan keuangan yang lebih tertata, sistematis dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 

c. Bagi Universitas Harkat Negeri 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi, dan 

pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya terkait penerapan SAK 

EMKM pada UMKM menggunakan aplikasi akuntansi, serta dapat 

dijadikan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Ruang lingkup pembahasan terbatas pada penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), khususnya laporan laba rugi, 

serta catatan atas laporan keuangan untuk UMKM Kafe Sujoe Tegal. 

2. Data transaksi keuangan yang dijadikan objek penerapan penyusunan 

laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi Randu Akuntansi 

Adalah transaksi yang terjadi pada bulan Maret 2026 di UMKM Kafe 

Sujoe Tegal. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan uraian masalah pada UMKM Kafe Sujoe Tegal telah 

melakukan pencatatan laporan keuangan, tetapi hanya mencakup laporan laba 

rugi (belum meliputi laporan keuangan penuh sesuai SAK EMKM seperti 

neraca dan laporan arus kas), maka kerangka pemilihan penelitian diperbaharui 

seperti berikut. Kerangka ini masih menitik beratkan pada peningkatan 

pencatatan dari cara manual menggunakan Microsoft Excel ke Otomatisasi 

melalui Aplikasi Randu Akuntansi UKM, untuk mengatasi hambatan seperti 

penggabungan antara keuangan pribadi dan bisnis, kesulitan dalam 

menghitung keuntungan atau kerugian yang lebih tepat, serta memanfaatkan 

teknologi yang bebas biaya dan mudah digunakan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diringkas menggunakan kerangka 

berpikir seperti berikut: 
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Strategi pemecahan 

masalah : 

Melakukan Penerapan 

SAK EMKM 

Menggunakan 

Aplikasi Randu 

Akuntansi  dalam 

Penyusunan Laporan 

keuangan pada Cafe 

Sujoe agar Laporan 

Keuangan tersusun 

secara sistematis dan 

sesuai dengan standar 

yang berlaku. 
Analisis Data : 

Metode Deskriptif 

Kualitatif 
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Gambar  1 Kerangka Berpikir 

Kesimpulan : 

Aplikasi Randu 

Akuntansi dapat 

membantu proses 

pencatatan 

transaksi dan 

penyusunan 

laporan keuangan 

secara lebih 

sistematis  

berdasarkan SAK 

EMKM 

Permasalahan : 

Permasalahan yang 

dihadapi yaitu Cafe 

Sujoe sudah 

menggunakan Microsoft 

Excel dalam pencatatan 

transaksi dan laporan 

keuangan, namun 

pencatatan belum 

mencangkup 

penyusunan laporan 

keuangan secara 

lengkap belum 

terintegrasi dan belum 

sepenuhnya sesuai 

dengan standar SAK 

EMKM. 

Rumusan Masalah: 

 

Bagaimana penerapan 

Standar Akuntansi 

Entitas, Mikro Kecil 

dan Menengah SAK 

EMKM menggunakan 

Aplikasi Randu 

Akuntansi pada 

UMKM Kafe Sujoe? 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai isi dari setiap bab yang terdapat dalam 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini Adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan, daftar 

isi. Bagian awal ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 

pembaca dalam mencari bagian-bagian secara cepat. 

2. Bagian isi adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka 

berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi teori-teori yang relevan sebagai landasan 

penelitian serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

penelitian untuk mendukung, memperkuat, dan menjadi acuan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat 

penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis 

dan sumber data penelitian, dan metode analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil analisis data penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang dapat diberikan untuk pihak terkait 

maupun penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitian. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir 

 Bagian akhir ini berisi tentang lampiran-lampiran yang memuat 

infromasi tambahan yang mendukung kelengkapan data laporan.


